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Abstrak – Situs sekolah merupakan salah satu bentuk manfaat dari kemajuan teknologi untuk 

perkembangan dan kemajuan lembaga sekolah. Dengan adanya situs sekolah yang dimiliki oleh 

lembaga sekolah, masyarakat akan dengan mudah mendapatkan informasi mengenai sekolah 

tersebut. Tujuan penelitian ini adalah membuat sebuah web yang berisi daftar sekolah yang ada 

pada jenjang TK, SD, SMP, dan SMA untuk mempermudah masyarakat mencari informasi 

mengenai sekolah, untuk sekolah mempermudah dalam proses pengaksesan situs masing-masing 

sekolah yang ada serta dapat membantu lembaga sekolah untuk memiliki situs sekolah, dan untuk 

pemangku keputusan dapat mempermudah mengetahui jumlah sekolah yang ada. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Extreme Programming, yang mana penelitian ini dilakukan 

untuk merancang direktori situs sekolah berbasis web yang dapat digunakan oleh masyarakat 

untuk mengakses informasi lembaga-lembaga sekolah serta dapat membantu lembaga sekolah 

dalam proses pembuatan situs sekolah. 

 

Kata Kunci – Direktori; Extreme Programming; Sekolah; Unified Modelling Language; Website.  

 

 

I. PENDAHULUAN 
 

Perkembangan teknologi sangat berdampak besar terhadap dunia pendidikan. Salah satu bentuk pemanfaatan 

teknologi agar sekolah dapat berkembang lebih cepat yaitu  memiliki situs sekolah sebagai sistem informasi 

yang dapat mempermudah masyarakat untuk mendapatkan informasi tentang profil sekolah tersebut. Sistem 

informasi merupakan sistem yang berisi informasi sehingga menghasilkan manfaat yang dibutuhkan oleh 

pengguna sistem tersebut[1], [2]. Namun ada beberapa lembaga sekolah yang kesulitan untuk memiliki situs 

sekolah dikarenakan keterbatasan yang dimiliki dalam proses pembuatannya. Adapun lembaga sekolah yang 

sudah memiliki situs sekolah juga memiliki kendala dalam proses pemasaran situs sekolahnya karena dengan 

banyaknya situs masing-masing sekolah yang ada di internet, hal tersebut menimbulkan kesulitan bagi 

masyarakat karena harus mengetahui satu persatu alamat situs sekolah yang ingin dikunjunginya. Agar 

mempermudah proses pengaksesan situs masing-masing sekolah yang ada serta dapat membantu lembaga 

sekolah untuk memiliki situs sekolah, maka diperlukan adanya sistem direktori situs sekolah yang dapat 

menjadi satu pintu masuk bagi masyarakat ketika akan mengakses masing-masing situs sekolah tersebut. 

Direktori situs adalah  kumpulan data lembaga yang tersusun rapih dan juga sistematis [3], [4]. 

 

Beberapa penelitian sebelumnya bertujuan untuk membuat suatu sistem informasi direktori yang dapat 

mempermudah masyarakat mendapatkan informasi tentang sekolah [5], informasi kegiatan ekstrakurikuler 
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Sekolah [6], informasi katalog elektronik barbershop [7], Lowongan Kerja Career Development Center untuk 

alumni [8], katalog online perpustakaan pada salah satu sekolah [9], layanan informasi tempat pelayanan public 

berbasis sistem informasi geografis [10], katalog produk UMKM untuk pengembangan pemasaran dan 

promosi produk kuliner [11]. Dari beberapa penelitian yang disebutkan menjadi salah satu alasan penelitian 

ini dilakukan, di mana ada peluang dalam pembuatan website yang berisi informasi mengenai sekolah-sekolah 

dari jenjang SD sampai SMA dengan sistem berupa katalog yang dapat dijadikan sebuah website juga untuk 

sekolah yang belum memiliki website sebagai media pendukung profile sekolah 

 

 

II. URAIAN PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metodologi Extreme Programing [12], [13], di mana pendekatan berorientasi 

objek sebagai bentuk pengembangan sistem yang mencakup seperangkat aturan dan praktik yang terjadi [14] 

dengan pemodelan sistem menggunakan Unified Modelling Language (UML) [15]  dengan kerangka 

penelitian pada Gambar 1, dengan penjelasan aktivitas penelitian pada tabel 1. 

 

 
 

Gambar 1: Kerangka Penelitian 
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Tabel 1: Detail Aktivitas 

No Aktivitas Proses Keluaran 

1 Wawancara dan Observasi Identifikasi Dan Analisa Kebutuhan Data dan Informasi Untuk 

Penelitian 

2 Pengumpulan Data Pengumpulan Data Untuk Kebutuhan 

Sistem 

Mendapatkan Rumusan 

Permasalahan 

3 Mengembangkan Kriteria 

Kebutuhan 

Pemetaan Kebutuhan Rencana Alur Perancangan 

Sistem 

4 Rencana Iterasi Evaluasi Kebutuhan Sistem Hasil Evaluasi 

5 Mengidentifikasi Kelas Pemodelan Kelas Untuk Sistem Yang 

Akan Dirancang 

Pemodelan Sistem 

6 Pembuatan Prototipe Perancangan Prototipe Sistem yang 

Akan Dibuat 

Prototipe Sistem 

7 Pemrograman Sistem Proses Pengkodingan Sistem Koding Sistem 

8 Peningkatan Sistem Penerapan Kebutuhan-Kebutuhan 

Lain Yang Bisa Ditambahkan Di 

Dalam Sistem 

Kualitas Sistem Yang 

Dirancang 

9 Pengujian User Pengujian sistem Yang Dirancang Penilaian Sistem oleh User 

 

 

III. HASIL DAN DISKUSI 

 

A.  Hasil Penelitian 
 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan sesuai tahapan-tahapan dan aktivitas-aktivitas sesuai dengan yang telah 

digambarkan pada tabel 1, hasil penelitian dipaparkan sebagai berikut: 

1. Planning 

Pada tahap planning dilakukan aktivitas berupa wawancara dan observasi, di mana proses wawancara 

dilakukan dengan beberapa sekolah di wilayah kabupaten Garut baik yang sudah memiliki website dan 

belum memiliki website sekolah; 

2. Design 

Tahapan Design merupakan tahap yang dilakukan untuk merancang use case diagram, mengidentifikasi 

kelas dan membuat prototipe direktori situs sekolah berbasis web. Rancangan use case diagram digunakan 

untuk menunjukan interaksi antara aktor dengan sistem direktori situs sekolah berbasis web.  Pada gambar 

2 merupakan use case diagram direktori situs sekolah berbasis web. 
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Gambar 2: Use Case Diagram Direktori Situs Sekolah Berbasis Web 

Berasarkan use case diagram yang ditampilkan pada gambar 2 direktori situs sekolah berbasis web ini 

memiliki 3 aktor yaitu admin sistem, admin sekolah dan masyarakat, dengan aktivitas yang digambarkan 

dengan use case dengan penjelasan setiap use case pada tabel 2. 

 

Tabel 2: Deskripsi Use Case Direktori Situs Sekolah Berbasis Web 

 

No Use Case Deskripsi 

1 Login Proses untuk masuk ke direktori situs sekolah. 

2 Logout Proses untuk keluar atau menutup direktori situs sekolah. 

3 Kelola Pengguna Proses generalisasi yang meliputi 5 proses yang digunakan dalam 

mengelola data pengguna direktori situs sekolah yaitu menambah 

data pengguna, mencari data pengguna, melihat data pengguna, 

mengedit data pengguna dan menghapus data pengguna. 

4 Kelola Data Sekolah Proses generalisasi yang meliputi 5 proses yang digunakan dalam 

mengelola data sekolah di dalam direktori situs sekolah yaitu 

menambah data sekolah, mencari data sekolah, melihat data 

sekolah, mengedit data sekolah dan menghapus data sekolah. 

5 Kelola Tenaga Pendidik Proses generalisasi yang meliputi  5 proses yang digunakan dalam 

mengelola data pendidik yang terdaftar di direktori situs sekolah 

yaitu menambah data pendidik, mencari data pendidik, melihat data 

pendidik, mengedit data pendidik dan menghapus data pendidik. 

6 Kelola Kata Sambutan Proses generalisasi yang meliputi  5 proses yang digunakan dalam 

mengelola data sambutan yaitu menambah data sambutan, mencari 

data sambutan, melihat data sambutan, mengedit data sambutan dan 
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No Use Case Deskripsi 

menghapus data sambutan. 

7 Kelola Kategori Berita Proses generalisasi yang meliputi  5 proses yang digunakan dalam 

mengelola kategori berita pada situs sekolah yang ada di dalam 

sistem direktori situs sekolah yaitu menambah data kategori berita, 

mencari data kategori berita, melihat data kategori berita, mengedit 

data kategori berita dan menghapus data kategori berita. 

8 Kelola Berita Proses generalisasi yang meliputi  5 proses yang digunakan dalam 

mengelola berita sekolah yaitu menambah data berita, mencari data 

berita, melihat data berita, mengedit data berita dan menghapus data 

berita. 

9 Kelola Pengumuman Proses generalisasi yang meliputi  5 proses yang digunakan dalam 

mengelola pengumuman yang disampaikan oleh sekolah-sekolah 

yaitu menambah data pengumuman, mencari data pengumuman, 

melihat data pengumuman, mengedit data pengumuman dan 

menghapus data pengumuman. 

10 Kelola Agenda Kegiatan Proses generalisasi yang meliputi  5 proses yang digunakan dalam 

mengelola agenda kegiatan sekolah yaitu menambah data agenda 

kegiatan, mencari data agenda kegiatan, melihat data agenda 

kegiatan, mengedit data agenda kegiatan dan menghapus data 

agenda kegiatan. 

11 Kelola Ekstrakulikuler Proses generalisasi yang meliputi  5 proses yang digunakan dalam 

mengelola  ekstrakulikuler yang ada di sekolah yaitu menambah 

data ekstrakulikuler, mencari data ekstrakulikuler, melihat data 

ekstrakulikuler, mengedit data ekstrakulikuler dan menghapus data 

ekstrakulikuler. 

12 Kelola Forum Proses generalisasi yang meliputi  5 proses yang digunakan dalam 

mengelola  forum yaitu menambah data forum, mencari data forum, 

melihat data forum, mengedit data forum dan menghapus data 

forum. 

13 Kelola Inbox Proses generalisasi yang meliputi  2 proses yang digunakan dalam 

mengelola  inbox yaitu mencari data inbox dan menghapus data 

inbox. 

14 Kelola Galeri Proses generalisasi yang meliputi  5 proses yang digunakan dalam 

mengelola  galeri sekolah yaitu menambah data galeri, mencari data 

galeri, melihat data galeri, mengedit data galeri dan menghapus data 

galeri. 

15 Kelola Fasilitas Proses generalisasi yang meliputi  5 proses yang digunakan dalam 

mengelola  fasilitas sekolah yaitu menambah data fasilitas, mencari 

data fasilitas, melihat data fasilitas, mengedit data fasilitas dan 

menghapus data fasilitas. 

16 Kelola Master PPDB Proses generalisasi yang meliputi  6 proses yang digunakan dalam 

mengelola dan menghapus data master PPDB. 

17 Kelola Peserta Didik Proses generalisasi yang meliputi  5 proses yang digunakan dalam 

mengelola  peserta didik yaitu menambah data peserta didik, 

mencari data peserta didik, melihat data peserta didik, mengedit 

data peserta didik dan menghapus data peserta didik. 

 

Hasil perancangan use case dikembangkan menjadi class diagram yang digambarkan pada gambar 3 dan 

selanjutnya menjadikan acuan dalam perancangan mockup tampilan sistem dalam aktivitas pembuatan 

prototype yang ditampilkan pada gambar 4. 
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Gambar 3: Class Diagram Direktori Situs Web Sekolah 

3. Membuat Prototype 

Aktivitas selanjutnya yang dilakukan pada tahapan ini adalah membuat prototipe direktori situs sekolah 

berbasis web dengan menggunakan tampilan berupa rancangan struktur menu pada gambar 4 dan mockup 

sistem pada gambar 5. 

 

Gambar 4: Struktur menu direktori situs web sekolah untuk admin sekolah 
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Gambar 5: Mockup Tampilan Direktori Situs Sekolah 

4. Codding 

Tahapan Coding merupakan tahap yang dilakukan untuk pemrograman sistem yang telah dirancang serta 

proses peningkatan kualitas sistem yang dibuat. Hasil codding berupa sistem yang sudah siap digunakan, 

salah satu tampilan hasil codding yang telah dibuat ditampilkan pada gambar 6. 

 

 
Gambar 6: Screen shoot halaman awal Direktori Situs Sekolah 

 

5. Tessting 

Tahapan terakhir adalah Testing merupakan tahap yang dilakukan untuk melakukan pengujian sistem yang 

telah dirancang. Aktivitas pada tahapan ini yaitu pengujian sistem menggunakan metode black box testing 

yang mana pengujian tersebut hanya dilakukan pada are fungsionalnya saja. Metode black box testing 

digunakan untuk mengetahui input dan output dengan mengamati hasil data uji dan memeriksa fungsional 

dari sistem[16], dengan hasil keseluruhan sesuai yang diharapkan, dengan sample pengujian pada tabel 3. 

http://jurnal.sttgarut.ac.id/


Jurnal Algoritma  Qusaeri, et. al. 
Vol. 19; No. 1; 2022; Hal 163-171 

https://jurnal.itg.ac.id/  179 

Tabel 3. Sample hasil pengujian 

 

No Requirement Skenario Uji Proses 
Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil 

Akhir 

1 
Login 

Admin/User 

Input Username dan 

Password kemudian 

tekan tombol Login 

Jika Benar 
Masuk Ke Halaman 

Utama 
Sesuai 

Jika Salah 
Tetap Di Halaman 

Login 
Sesuai 

2 
Kelola Data 

Sekolah 
Input Data Sekolah Simpan 

Data Sekolah 

Tersimpan 
Sesuai 

 

 

IV. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perancangan direktori situs sekolah berbasis web yang telah dilakukan, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian ini menghasilkan Sistem Informasi Direktori Situs Sekolah 

Berbasis Web yang dibangun menggunakan Bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai databasenya 

dengan metode perancangan sistem menggunakan pendekatan Extreme Programming. Sedangkan untuk 

pengujian sistem hasil penelitian menggunakan metode Black Box Testing untuk area fungsionalnya saja. Hasil 

sistem informasi diharapkan dapat digunakan oleh masyarakat untuk mengakses informasi lembaga-lembaga 

sekolah. 
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